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Ringkasan 
Guru adalah seorang pendidik yang harus menguasai kompetensi-kompetensi pembelajaran yang terdiri dari 
kompetensi pedagogik, professional, sosial dan individu. Kompetensi itu digunakan guru untuk mendorong dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis TPACK  terhadap 
ketrampilan literasi sains dalam pembelajaran IPA siswa. Penelitian ini merupakan jenis penelitian  pengamdian 
dengan metode kuantitatif dengan metode meta-analisis. Kegiatan Workshop Technological Pedagogical Content 
Knowledge berbasis Literasi Sains: Kompetensi Guru IPA Abad 21 dan New Normaldi kota Bogordiikuti oleh 30 orang 
peserta. Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran berbasis teknologi dan literasi 
sains untuk digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas VII, VIII, dan IX. 

Kata Kunci: TPACK, Literasi Sains, New Normal 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran pada abad 21 dan era new normal menuntut peran teknologi dalam 

pembelajaran. Guru harus mampu mengintegrasikan berbagai perangkat teknologi dalam 
melakukan proses pembelajaran. Peranan teknologi dalam pembelajaran dapat digunakan 
sebagai alat, proses, dan sumber belajar dalam proses pembelajaran. Guru dan siswa dengan 
kondisi saat ini mau tidak mau harus akrab dengan teknologi. Technological Pedagogical Content 
Knowledge(TPACK) merupakan integrasi antara kemampuan teknologi, pedagogik, konten 
pengetahuan. TPACK merupakan pengembangan dari Pedagogical Content Knowledge (PCK) 
Shulman seperti tampak pada Gambar 1. 

 

 
  

Gambar 1. Framework TPACK 
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Gambar 1 menunjukkan terdapat tiga pengetahuan yang perlu dimiliki oleh guru yaitu 

pengetahuan tentang konten (materi), pedagogik, dan teknologi, Gambar 1 juga menunjukkan 
terdapat tujuh domain yaitu (1) Content Knowledge yang merupakan pengetahuan guru tentang 
materi pelajaran; (2) Technological Knowledge (TK) adalah pengetahuan guru tentang teknologi 
yang dapat mendukung suatu pembelajaran; (3) Pedagogical Knowledge (PK) adalah 
pengetahuan diperlukan dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaan; 
(4) Pedagogical Content Knowledge (PCK) yaitu pengajaran yang efektif memerlukan lebih dari 
sekedar pemisahan pemahaman konten dan pedagogik; (5) Technological Content Knowledge 
(TCK) yaitu pengetahuan tentang penggunaan teknologi dapat mempermudah konten/materi 
yang sulir; (6) Technological Pedagogical Knowledge (TPK) adalah pemahaman tentang 
bagaimana pembelajaran dapat berubah ketika teknologi tertentu digunakan dengan cara 
tertentu, dan (7) Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) adalah pengetahuan 
tentang interaksi pengetahuan (konten, pedagogi, teknologi). 

Pemahaman guru tentang TPACK dalam melaksanakan pembelajaran sangat diharapkan 
dalam pembelajaran sains untuk meningkatkan literasi sains yang sampai saat ini skor siswa 
literasi sains siswa Indonesia masih berada di level bawah. Oleh karena itu perlu dilakukan 
kegiatan berupa workshop untuk meningkatkan pemahaman guru tentang TPACK dan literasi 
sains serta implementasinya dalam merancang pembelajaran sains abad 21 dan new normal. 
Tujuan kegiatan Workshop Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis 
Literasi Sains: Kompetensi Guru IPA Abad 21 dan New Normal terhadap guru- guru IPA di Kota 
Bogor yaitu: 1. Guru memahami tentang TPACK dan Literasi Sains. 2. Guru mampu merancang 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) IPA dengan mengintegrasikan pengetahuan teknologi 
dan konten sains, 3. Guru mampu mengembangkan asesmen literasi sains 

METODE KEGIATAN PKM 
Kegiatan WorkshopTechnological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) berbasis 

Literasi Sains: Kompetensi Guru IPA Abad 21 dan New Normaldilaksanakan pada tanggal 10 s.d 
12 November 2021 dilakukan secara luring bertempatdi Gedung Sekolah Pascasarjana 
Universitas Pakuan, kota Bogor. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi langsung ke lapangan dan 
wawancara dengan tiga orang pakar yaitu akademisi, praktisi, dan pengelola sampah. Metode 
angket dilakukan dengan cara pertanyaan terbuka dan tertutup. Kuesioner dilakukan menjadi 
dua tahap. Kuesioner tahapan pertama bertujuan untuk menentukan faktor internal dan 
eksternal yang hasilnya penetuan subkriteria. Kuesioner pertama akan dianalisis menggunakan 
metode SWOT. Sedangkan kuesioner kedua untuk memperoleh strategi apa yang menjadi 
prioritasdalam strategi alternatif yang diusulkan dalam pengelolaan sampah terpadu tersebut. 
Data sekunder diperoleh melalui berbagai sumber Pustaka atau literatur dan dokumen yang 
berkaitan dengan aspek dalam penelitian ini. Data yang telah diperoleh, dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis SWOT.  

 

HASIL PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 

Hasil kegiatan dari penyelenggaraan Workshop Technological Pedagogical Content 
Knowledge (TPACK) berbasis Literasi Sains: Kompetensi Guru IPA Abad 21 dan New Normal 
adalah guru-guru IPA SMP Negeri dan Swasta kota Bogor mampu merancang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) IPA berbasis literasi sains dengan mengintegrasikan 
pengetahuan teknologi dan materi (content) IPA. RPP yang dihasilkan terdapat pada Tabel 1. 



45 | Anna Permanasari 

 

Jurnal Kenduri | Vol. 03, No. 01, April 2023 | Hal. 43-48 
 

 
Tabel 1. RPP berbasis Literasi Sains 

 
No. Materi Pelajaran Kelas 

1. Energi dalam Sistem Kehidupan VII 

2. Klasifikasi Makhluk Hidup VII 

3. Gerak Benda dan Makhluk Hidup di Lingkungan Sekitar VIII 

4. Sistem Pencernaan Manusia VIII 

5. Pewarisan Sifat IX 

6. Induksi Elektromagnetik IX 

 
Contoh salah satu RPP pada bagian kegiatan pembelajaran adalah: 

1. Kegiatan Pendahuluan (30 menit) 

i) Melalui aplikasi Google classroom guru memberi salam dan menanyakan 
kehadiran peserta didik. 

ii) Guru mengingatkan peserta didik untuk berdo’a dan selalu menjaga kesehatan 
selama Covid 19 dan mengikuti aturan sesuai protokol kesehatan. 

iii) Guru menyampaikan apersepsi link video tentang keanekaragam makhluk hidup 
(https://www.youtube.com/watch?v=f-vshHBFbe8) 

iv) Setelah mengamati video Guru meminta anak untuk bertanya tentang video 
yang mereka amati 

v) Guru merespon pertanyaan siswa dan mengaitkan dengan tujuan pembelajaran 

vi) Guru menyampaikan kegiatan hari ini 

2. Kegiatan inti (90 menit) 

i) Guru memberikan tampilan foto hewan dan tumbuhan dalam bentuk slide 
power point 

ii) Guru menampilkan LKPD melalui slide power point dan memberikan 
penjelasan tentang Aplikasi iNaturalis. 

iii) Peserta didik mengerjakan praktik mandiri. 

iv) Guru membimbing siswa Ketika mengerjakan LKPD melalui WA Group 

v) Peserta didik mengirimkan foto praktik mandiri dan jawaban melalui pada 
aplikasi Google Classroom (GC). 

3. Penutup (30 menit) 

i) Guru memberikan reward kepada peserta didik yang sudah mengirimkan 
tugasnya lewat GC 

ii) Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran, menyampaikan refleksi. 

iii) Guru menutup pembelajaran. 

Hasil lain yang tampak selama pelaksanaan workshop adalah peserta tampak antusias dan 
serius serta bertanggungjawab dalam menyelesaikan RPP dengan didampingi oleh fasilitator. 
Pada akhir penyelenggaraan workshop, peserta memberikan feedback dengan hasil (skor 1-
4) terdapat pada Gambar 2. Secara keseluruhan penilaian peserta terhadap penyelenggaraan 
workshop memiliki rata-rata sebesar 3,76 dengan kategori sangat baik. Secara keseluruhan 

https://www.youtube.com/watch?v=f-vshHBFbe8
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Konsumsi 

Sarana 

Prasarana 

Panitia 

Fasilitator 

3.89 

3.93 

3.93 

3.72 

3.81 

3.65 

3.5 3.6 3.7 3.8 3.9  

Rerata skor penilaian 
peserta 

penilaian peserta terhadap penyelenggaraan workshop memiliki rata- rata sebesar 3,82 
dengan kategori sangat baik. 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Feedback Peserta Workshop 

 

Beberapa masukan dari peserta yang berhasil dijaring antara lain: 

1) Kegiatan workshop perlu dilakukan secara kontinu dan berkelanjutan, 

2) Waktu pelaksanaan kegiatan lebih lama lagi, tidak hanya tiga hari, 

3) RPP yang dirancang perlu dilaksanakan dan dimonitoring. Kegiatan workshop ini 
menghasilkan model/pola yaitu yang terdiri atas: 

4) belajar dari best/bad practices guru dalam pembuatan RPP dan pelaksanaan 
pembelajaran, 

5) praktek perencanaan RPP dan pengembangan asesmen literasi sains, dan 

6) menerapkan RPP dan asesmen yang dirancang serta dilakukan monitoring dan 
evaluasi. 

7) Model yang dihasilkan tersebut dalam upaya meningkatkan capaian/skor literasi sains 
siswa Indonesia sebesar 500 pada penilaian PISA tahun 2025 seperti yang diharapkan oleh 
Kemendikbud. Melalui model tersebut guru akan terus menerus melakukan inovasi dan 
mengembangkan kreativitasnya dalam merancang pembelajaran IPA untuk menghasilkan 
capaian literasi sains secara maksimal. 

PENUTUP 
Kegiatan Workshop Technological Pedagogical Content Knowledge berbasis Literasi 

Sains: Kompetensi Guru IPA Abad 21 dan New Normaldi kota Bogordiikuti oleh 30 orang peserta. 
Hasil yang diperoleh dari kegiatan ini Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran berbasis teknologi 
dan literasi sains untuk digunakan dalam pembelajaran IPA di kelas VII, VIII, dan IX. 
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